
WEEKLY BRIEFING

Market Review

News Highlight

Corporate Update (LQ45)

• Pada Rabu (17/9/2025) The Federal Reserve (The Fed)
menurunkan suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 4% -
4.25%, menandai pemangkasan pertama tahun ini. The Federal
Reserve (The Fed) memberi sinyal dua kali pemangkasan
tambahan hingga 2025. Dengan jalur tersebut, suku bunga acuan
akan turun ke kisaran 3.50% - 3.75% pada akhir tahun. (IDX
Channel)

• Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 16-17
September 2025 kembali memangkas BI-Rate sebesar 25 bps
menjadi 4.75%, menjadi penurunan ketiga beruntun dan level
terendah sejak akhir 2022, serta mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui kredit, perluasan sistem pembayaran digital, dan menjaga
likuiditas lewat SRBI dan pembelian SBN Rp217,1 triliun hingga
September 2025. BI menegaskan kebijakan pelonggaran moneter
bertujuan menjaga inflasi dalam target 1.5% - 3.5% stabilitas
Rupiah. (Ipotnews)

• Menko perekonomian Airlangga Hartarto merilis program baru
pemerintah bernama Program Paket Ekonomi 2025 yang terdiri dari
8 program akselerasi 2025, 4 program dilanjutkan di 2026, dan 5
program terkait kendaraan pemerintah untuk tenaga kerja. (CNBC
Indonesia)

• INKP - PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk menawarkan surat utang
senilai Rp5,26 triliun, terdiri dari obligasi berkelanjutan Rp3,94
triliun, suku mudharabah Rp1,1 triliun, dan obligasi USD12,51 juta
setara Rp205,28 miliar dengan asumi Rp16.400 per dolar Amerika
Serikat (USD). Surat utang itu, akan dicatatkan di BEI pada 1
Oktober 2025. (Emintennews)

• TLKM - Manajemen PT Telkom Indonesia Tbk berkomitmen
menjaga rasio pembayaran dividen atau dividend payout ratio di
kisaran 60% - 90%. Dividen interim juga masih menjadi opsi,
bergantung pada kondisi bisnis dan aspirasi pemegang saham.
Pada semester I-2025, perusahaan membukukan laba bersih
sebesar Rp11,0 triliun dengan margin 15.3%. (IDX Channel)

• ITMG - PT Indo Tambangraya Megah Tbk berencana melakukan
pembelian kembali (buyback) saham. Menyiapkan dana sebanyak-
banyaknya sebesar Rp2,49 triliun atau setara 10% dari total modal
yang disetor. Adapun untuk menggelar buyback saham tersebut,
ITMG perlu melakukan RUPSLB yang rencananya akan digelar
pada 3 November 2025. (Ipotnews)

PT PNM Investment Management 1

Senin, 22 September 2025

Index Movement

Dow Jones 46,315.27  0.37% 22.82%

Nasdaq 22,631.48  0.72% 49.93%

S&P 6,664.36     0.49% 39.32%

Nikkei 45,045.81  -0.57% 34.47%

Hang Seng 26,545.10  0.00% 55.75%

Basic Industry 1,795.23 1.87% 43.40%

Consumer Cyclical 866.52 -0.40% 3.79%

Energy 3,280.15 1.05% 21.97%

Finance 1,458.45 0.01% 4.73%

Healthcare 1,836.02 0.75% 26.06%

Industrial 1,507.09 4.55% 45.53%

Infrastructure 1,851.35 0.67% 25.19%

Consumer Non Cyclical 754.58 1.26% 3.44%

Property & Real Estate 877.29 -1.09% 15.91%

Technology 10,896.43 0.04% 172.56%

Transportation & Logistic 1,690.43 -0.22% 29.96%

IHSG 8,051.12         0.53% 13.72%

LQ45 809.99 0.09% -2.02%

JII 546.29 0.83% 12.78%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 19 September 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat 0.53% ke level 

8,051.12 pada penutupan perdagangan Jumat (19/9). Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) menguat 2.51% dalam sepekan terakhir 

periode 15-19 September 2025. Di sisi lain, Indeks LQ45 tercatat naik 

0.09% ke level 809.99. JII naik 0.83% ke level 546.29. 

Total volume transaksi bursa mencapai 50,14 miliar lembar saham 

dengan nilai total transaksi Rp69,50 triliun.

Delapan sektor saham menguat hari Jumat (19/9). Sektor industri 

memimpin dengan kenaikan hingga 4.55%, diikuti sektor barang baku 

dan sektor barang konsumen primer yang masing-masing naik 1.87% 

dan 1.26%. Sementara tiga sektor saham terkoreksi. Sektor properti 

turun paling dalam -1.09%, diikuti sektor barang konsumen non-primer 

dan sektor transportasi yang masing-masing turun -0.40% dan -0.22%.

Berbeda dengan IHSG, mayoritas bursa kawasan Asia pada Jumat

(19/9) parkir di zona merah. Indeks Nikkei turun 0.57% ke 45,045.81. 

Indeks Hang Seng naik 0.001% ke 26,545.10.

Wall Street kembali mencatat rekor penutupan tertinggi pada penutupan

perdagangan Jumat (19/9). Indeks Dow Jones naik 172,85 poin atau

0.37% ke 46,315.27. Indeks S&P 500 menguat 32,40 poin atau 0.49%

ke 6,664.36. Indeks Nasdaq melonjak 160,75 poin atau 0.72% ke

22,631.48.

Data penutupan perdagangan 19 September 2025

Data penutupan perdagangan 19 September 2025

Data penutupan perdagangan 19 September 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 51.50 (August) 49.20 (July) -

ID Balance Trade $4.18B (July) $4.11B (June) -

ID Inflation Rate YoY 2.31% (August) 2.37% (July) -

Wednesday, September 17 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision 4.75% 5.00% 5.00%

ID Loan Growth YoY 7.56% 7.03% -

Thursday, September 18 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision 4.25% 4.50% 4.25%

Tuesday, September 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 6.50% (July) -

Monday, September 01 2025

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,051 8,227

USD to IDR 16,601 16,100

Dollar Index 97.6 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.30 6.41

BI 7-Days RRR (%) 4.8 5.0

Inflasi YoY (%) 2.17 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4365 -0.07% -10.20%

Gold 3685.3 1.13% 40.42%

Coal 103.35 0.00% -17.49%

Nickel 15153.32 -0.01% 0.09%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 19 September 2025

Data penutupan perdagangan 19 September 2025 Data penutupan perdagangan 19 September 2025
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